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RINGKASAN 
 
 

 
Balita sering mengalami malnutrisi; unsur yang berkontribusi terhadap kondisi ini ditentukan 
oleh pemahaman ibu dan pendekatan pola asuh. untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu 
dan pola asuh dengan status  gizi balita di Desa Lakmaras Kecamatan Lamaknen Selatan 
Kabupaten Belu tujuan dari penelitian ini. Desain penelitian menggunakan desain korelasi 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 80 ibu yang memiliki balita 
dengan usia 1-5 tahun di Wilayah Desa Lakmaras dan sampel penelitian sebanyak 67 
responden dengan penentuan menggunakan Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan lembar kuesioner pengetahuan ibu dan pola asuh orang tua, serta lembar 
observasi status gizi balita. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji Fisher’s Exact. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari 42 (62,7%) responden kurang memahami 
gizi, sebagian besar dari 35 (52,2%) responden bersikap permisif dengan balitanya, dan 
sebagian besar dari 38 (56,7%) responden memiliki balita yang kekurangan gizi. Temuan uji 
Fisher’s Exact yang diperoleh dari Kecamatan Lamaknen Selatan Kabupaten Belu 
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan ibu dan praktik pengasuhan dengan 
kondisi gizi balita di Desa Lakmaras, dengan nilai p (0,000) < (0,05). Sarjana masa depan harus 
menggali variabel yang mempengaruhi status gizi kurang, termasuk jumlah anggota keluarga, 
budaya bebas makan, dan pola makan yang tidak teratur.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 

Anak-anak yang masih balita (di bawah 5 tahun) berkisar antara usia 1 hingga 5 tahun. 

Balita, yang didefinisikan sebagai anak berusia antara satu hingga lima tahun oleh Doutel 

(2019), memerlukan perhatian orang tua yang meningkat, terutama dalam hal pemenuhan 

kebutuhan gizi. Gizi seimbang selama masa bayi sangat penting bagi masa depan anak dalam 

mengembangkan sumber daya manusia, sedangkan anak kurang gizi akan memberikan 

dampak yang tidak dapat dipahami pada perkembangan dan pertumbuhan otak. Pengetahuan 

dan pola asuh orang tua dapat berdampak pada perkembangan dan pertumbuhannya. Ibu 

yang membuat pilihan makan seimbang untuk mendukung tumbuh kembang anaknya 

memiliki pengetahuan dan keterampilan mengasuh anak. 

Tuntutan tubuh dan keseimbangan zat gizi ditampilkan dalam bentuk variabel untuk 

menunjukkan status gizi. Indeks BB/TB yang mengukur status gizi berdasarkan berat badan 

terhadap tinggi badan membedakan antara gizi buruk dan gizi buruk (PMK No 2 Tahun 

2020). Unsur sosial ekonomi yang mempengaruhi status gizi balita meliputi pengetahuan 

dan pola asuh ibu, keadaan keuangan orang tua secara umum, pekerjaan ibu, tingkat 

pendidikan ibu, dan jumlah anak dalam rumah tangga (Nurmaliza & Herlina,   2019).  

Balita mungkin mengalami masalah gizi jika asupan makanan atau asupan gizi mereka 

tidak sesuai dengan kebutuhan gizi yang disarankan. Hal ini dapat menyebabkan kekurangan 

protein dan energi (KEP). 

Hal ini terjadi akibat anak kurang mendapat asupan gizi yang cukup, seperti hanya 

diberikan makanan biasa seperti nasi putih dan sayur. Agar berdampak pada status gizi balita 

dan menunjukkan status gizi yang lemah atau buruk pada balita. 

Menurut temuan Global Nutrition Report 2017, masih terdapat permasalahan status 



 
 

gizi di seluruh dunia, antara lain prevalensi kelebihan berat badan (overweight) balita yang 

jumlahnya 41 juta (6%), wasting (kurus) yang diderita 52 juta orang. (8%), dan pengerdilan 

(stunting) yang menimpa 155 juta (23%) balita. Menurut statistik Studi Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tingkat nasional tahun 2021, prevalensi stunting di Indonesia sebesar 24,4%, kurus 

sebesar 7,1%, berat badan kurang sebesar 17,0%, dan kegemukan sebesar tingkat 3,8%. 

Sementara itu, provinsi Nusa Tenggara Timur mengalami peningkatan masalah gizi, 

antara lain stunting (37,2%), wasting (10,1%), underweight (29,5%), dan overweight (1,4%). 

Menurut data temuan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tingkat kabupaten tahun 2021, 

angka stunting di Kabupaten Belu sebesar 39,9%, angka wasting 10,6%, dan angka 

underweight 28,9%. Di Kecamatan Lamakanen Selatan tahun 2020 terdapat 366 anak gizi 

buruk (40,8%), dan 16,9% anak hidup dalam kemiskinan. Sebaliknya, stunting terlihat pada 

30,1% anak di Desa Lakmaras, serta gizi buruk 18,0% dan 7,0%. Seseorang akan memiliki 

status gizi yang sangat baik jika asupan makanan dan kebutuhan fisiologisnya seimbang, 

sedangkan status gizinya buruk jika terjadi sebaliknya. 

Menurut Frost & Michelle dalam Sundari & Khayati (2020), kurangnya informasi ibu 

dapat berkontribusi pada masalah gizi buruk pada anak. Beberapa variabel antara lain 

pendidikan, informasi/media massa, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, 

dan usia berpengaruh terhadap derajat pengetahuan seseorang (Ningrum dkk, 2022). 

Menurut Rakhmawati & Panunggal (2014), pengetahuan dan sikap seorang ibu dapat 

mempengaruhi bagaimana keluarga khususnya anak menerapkan konsumsi pangan. Karena 

ketidaktahuan ibu tentang kebutuhan gizi balita, anak-anak ini   sering memiliki tubuh kurus, 

mungil, atau pendek, wajah tampak lebih tua dari usianya, dan perkembangan kognitifnya 

lamban. Karena tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya pengalaman, para ibu kurang 

memiliki keahlian dalam hal nutrisi bayi. 

Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Ayuningtyas dkk, terdapat 



 
 

hubungan gizi yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status balita di wilayah kerja 

Puskesmas Rau. Dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,000, diketahui 

bahwa lebih dari setengah dari 97 responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan status 

gizi balita cukup, dengan 34 responden memiliki persentase 51,5%, dan 6 responden dengan 

persentase 19,4% memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan status gizi kurang.  

Hubungan pengetahuan ibu dengan kondisi gizi balita di Desa Redang Seko 

Kecamatan Lirik menjadi bahan penelitian Yanti et al. pada tahun 2021. Menurut hasil uji 

statistik chi-square yang memiliki p-value 0,001, 23 dari 49 responden mengatakan ibu 

mereka cukup tahu tentang gizi balita, sedangkan 16 responden tahu terlalu sedikit,  

persentase 32,7%, 10 responden memiliki pengetahuan sangat baik, dengan persentase 

20,4%. 

Untuk membesarkan anak dengan status gizi yang sesuai, ibu yang memiliki 

pengetahuan gizi yang lebih baik akan lebih mungkin memberikan makanan yang seimbang 

kepada anaknya. Nurmaliza & Herlina (2019) menyatakan bahwa pola asuh, terutama peran 

ibu sebagai pengasuh sangat penting untuk mencapai status gizi yang optimal karena 

perempuan bertanggung jawab dalam perencanaan makan keluarga, termasuk untuk balita. 

Pola asuh, khususnya masalah makanan, kesehatan, dan kebersihan dapat 

mempengaruhi tumbuh kembang balita, menurut Pratiwi et al. (2016). Anak menghindari 

makan sembarangan, seperti junk food dan gorengan, akibat pola asuh orang tua yang kurang 

baik dalam memberikan makanan kepada anak. Anak-anak di bawah usia lima tahun yang 

makan makanan yang diberikan atau dimasak oleh orang tuanya lebih kecil kemungkinannya 

untuk mengalami masalah gizi dibandingkan mereka yang tidak. Orang tua lebih memilih 

bekerja dan menitipkan anaknya pada kakek nenek atau tetangga daripada menjaga, 

mengarahkan, mengajar, dan memberi mereka makanan bergizi karena pendidikan orang tua 

yang rendah, kepribadian orang tua yang rendah, dan pertimbangan sosial ekonomi yang 



 
 

rendah dalam hal keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Diyah et al. Tahun 2020 tentang hubungan pola asuh 

orang tua dengan status gizi balita di Posyandu Mennur Kelurahan Bujel Kota Kediri. 

Dengan hasil uji rank Spearman diperoleh p=0,001, diketahui bahwa dari 47 responden, 5 

orang (100%) menunjukkan pola asuh baik dengan status gizi baik, 32 orang (97%) 

menunjukkan pola asuh baik dengan status gizi baik, dan 1 orang (3%) berada pada kategori 

negatif. Balita lebih diuntungkan oleh gaya pengasuhan ibu dibandingkan faktor lain, seperti 

jadwal pemberian makan, yang dapat meningkatkan status gizi mereka. 

Untuk mengurangi masalah gizi buruk, pentingnya gaya pengasuhan ibu dan anak 

ditonjolkan. Kurangnya kesadaran masyarakat akan gizi anak berdampak signifikan 

terhadap gizi buruk (Rahayu, 2020). Diet seimbang diperlukan untuk anak-anak karena 

sangat penting untuk perkembangan di tahun-tahun awal. Anak-anak yang kekurangan gizi 

mungkin memiliki efek negatif yang tak terhindarkan, termasuk kematian (Carolin dkk, 

2018). 

Berdasarkan temuan studi pendahuluan yang dilakukan pada 28 April 2022, terhadap 

10 ibu yang memiliki anak balita, 8 ibu yang diwawancarai mengatakan tidak memahami 

kebutuhan gizi seimbang pada anak dan hanya memberikan makanan sederhana, sedangkan 

2 orang ibu mengatakan mengerti akan kebutuhan tersebut dan memberikan makanan yang 

dikonsumsi anaknya. Para peneliti juga menanyakan tentang filosofi pengasuhan dari 

sepuluh ibu selama wawancara. Temuan dari wawancara dengan 10 ibu menunjukkan bahwa 

hanya dua ibu yang secara konsisten memperhatikan dan merawat anak mereka sendiri, 

sedangkan delapan lainnya menyatakan melakukannya karena terlalu sibuk mengurus 

pekerjaan atau tetangga, kakek nenek, atau lainnya. anggota keluarga. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas maka   peneliti tertarik untuk 



 
 

melakukan suatu penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan  dan pola asuh ibu dengan 

status gizi balita di Desa Lakmaras Kecamatan Lamaknen Selatan Kabupaten Belu. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
“ Apakah  ada  hubungan tingkat pengetahuan  dan pola asuh  ibu dengan status gizi balita di 

Desa Lakmaras Kecamatan Lamaknen Selatan Kabupaten Belu.” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan pola asuh ibu dengan status gizi balita di Desa 

Lakmaras Kecamatan Lamaknen Selatan Kabupaten Belu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

1. Untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu di Desa Lakmaras Kecamatan 

Lamaknen Selatan Kabupaten Belu. 

2. Untuk mengidentifikasi pola asuh orang tua di Desa Lakmaras Kecamatan Lamaknen 

Selatan Kabupaten Belu. 

3. Untuk mengidentifikasi status gizi balita di Desa Lakmaras Kecamatan Lamaknen 

Selatan. 

4. Menganalisis hubungan pengetahuan dan pola asuh ibu dengan status gizi balita di Desa 

Lakmaras Kecamatan Lamaknen Selatan Kabupaten Belu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait tingkat pengetahuan dan pola asuh  ibu dengan 

status gizi balita. 

 

 

 



 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Peneliti 
 
Pemahaman peneliti tentang hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan praktik pengasuhan 

anak dan kesehatan gizi balita kemungkinan besar akan ditingkatkan dengan temuan penelitian 

ini. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Berkaitan dengan keterkaitan antara tingkat pengetahuan ibu dengan pola asuh anaknya dan 

kondisi gizi balita, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas pengetahuan 

sebagai bahan penelitian dan pengajaran. 

3. Bagi ibu-ibu yang memiliki anak balita 
 
Agar selalu memperhatikan komponen gizi yang akan diberikan kepada balita, maka penelitian 

ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang pentingnya pengetahuan gizi seimbang 

pada anak. 
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